
36 BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM  

 

III.1. Analisis Masalah Permasalahan yang sering terjadi pada SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan adalah kesulitan dalam menentukan prediksi jumlah kunjungan pengawas untuk kegiatan operasional sekolah baik untuk pengawas ujian, sosialisasi kegiatan dana BOS dan lain – lain, dalam menentukan prediksi jumlah pengawas masih menggunakan aplikasi yang sangat sederhana yaitu dengan menggunakan Microsoft Excel 2007, sehingga dalam penentuan prediksi kunjungan pengawas sekolahh kurang efektif dan tidak akurat. Kesulitan tersebut terjadi karena kurangnya komunikasi kunjungan pengawas kepada sekolah diantaranya, saat pengawas dari dinas datang pihak sekolah tidak dalam keadaan siap. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini dapat membantu dalam memprediksi jadwal kunjungan pengawas sekolah ke SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat memprediksi kunjungan pengawas sekolah ke SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan dengan output sistem laporan yang berbentuk grafik kunjungan pengawas sekolah menggunakan metode Trend 

Moment. Metode trend moment sangat tepat dalam menyelesaikan permasalahan diatas, karena metode trend moment adalah merupakan metode  untuk mencari  garis 
trend dengan perhitungan statistika dan matematika tertentu guna mengetahui fungsi garis lurus sebagai  pengganti  garis patah-patah  yang dibentuk  oleh  data 



37  historis. Dengan demikian pengaruh unsur subjektif dapat dihindarkan.  Dengan menerapkan metode trend moment laporan pertumbuhan Kunjungan Pengawas Sekolah dengan cepat dan efektif.   
III.1.1.  Analisis Input Analisis sistem input yang sedang berjalan pada guru, data alamat guru, data jabatan guru dan data alamat Kunjungan Pengawas Sekolah. Analisa input merupakan pengamatan yang dilakukan untuk pemasukan data Kunjungan Pengawas Sekolah.  
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Gambar III.1. Analisa Input Data Pegawas Sekolah Pada SMK Swasta 

Muhammadiyah 04 Medan 
Sumber : SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 

 
 

III.1.2. Analisis Proses Proses penentuan Kunjungan Pengawas Sekolah Dari Dinas Pendidikan Pada SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan masih melalui proses manual, data Kunjungan Pengawas Sekolah oleh pada pegawai kemudian diterima oleh bagian administrasi dan kemudian data di periksa ulang untuk menyesesuaikan data Kunjungan Pengawas Sekolah. 
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Sistem Informasi Kunjungan Pengawas Sekolah Dari Dinas Pendidikan Pada SMK Swasta 
Muhammadiyah 04 Medan Tata Usaha Kepsek Pengawas Sekolah Lap Kunjungan Pengawas  Tidak Dat Kunjungan Pengawas  Sosialisasi Kunjungan Pengawas  Ya Menandatangani Surat Kunjungan Surat Perintah Kunjungan Sesuai Melakukan Proses Kunjungan Pengawas  Selesai Membuat Surat Perintah Kunjungan Menentukn Tgl Kunjungan Dat Kunjungan Pengawas  Tgl Kunjungan Verifikasi Data Kunjunga Pengawas  Mulai Membuat Surat Kunjungan Pengawas  Surat Perintah Kunjungan 

 
Gambar III.2. FOD Prediksi Kunjungan Pengawas Sekolah Dari Dinas 

Pendidikan Pada SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan Menggunakan 
Metode Time Series 
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III.1.3. Analisis Output Analisa Output yang dihasilkan dari sistem yang sedang berjalan adalah adalah informasi-informasi mengenai data spesifikasi Kunjungan Pengawas Sekolah Dari Dinas Pendidikan adapat dilihat pada Gambar berikut ini : 
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Gambar III.3. Analisa Output Kunjungan Pegawas Sekolah Pada SMK 
Swasta Muhammadiyah 04 Medan 

Sumber : SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 
 

III.2. Penerapan Metode  Metode trend moment adalah merupakan metode  untuk  mencari  garis  
trend  dengan perhitungan  statistika  dan  matematika tertentu guna mengetahui fungsi garis lurus sebagai  pengganti  garis  patah-patah  yang dibentuk  oleh  data  



44  historis.  Dengan demikian  pengaruh  unsur  subjektif  dapat dihindarkan.  Persamaan  trend  dengan metode  trend  moment  adalah  sebagai berikut  (Imam Wahyudi : 2016) : Y = a + bX Dimana : Y  : nilai trend ( Peramalan ) a  : bilangan konstant b  : slope atau koefisien kecondongan garis trend X  : indeks waktu ( x = 0, 1, 2, 3, …, n ) Sedangkan untuk menghitung nilai a dan b digunakan rumus pada persamaan II.1 dan persamaan II.2. (Astuti, 2014) : b =  a =  Dimana : ΣX  : Jumlah kumulatif dari periode waktu ΣY  : Jumlah kumulatif data penjualan Σ XY  : Jumlah kumulatif dari jumlah periode dikalikan jumlah penjualan n  : Banyaknya periode waktu (bulan) Setelah  nilai ramalan yang  telah diperoleh  dari  hasil  peramalan  dengan metode  Trend Moment akan dikoreksi terhadap pengaruh musiman  dengan menggunakan indeks musim dengan rumus  : Rata – Rata Permintaan Tertentu / rata – rata permintaan perbulan .....................................(1) .....................................(2) 



45  Untuk  mendapatkan  hasil  ramalan  akhir setelah   dipengaruhi  indek  musim  maka akan  menggunakan  perhitungan  sebagai berikut (Muthia. 2014) : Y* = Indeks Musim × Y Dimana : Y* =  Hasil ramalan dengan menggunakan metode Trend Moment yang telah dipengaruhi oleh indeks musim.  Y  =   Hasil  ramalan  dengan  menggunakan Trend Moment. Studi Kasus :  Pada bulan Januari 2014 hingga Desember 2018 SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan melakukan proses kunjungan sosialisasi dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) sebagai berikut :  
Tabel III.1. Data Kunjungan  No Tahun Proses Kunjungan (Y) 1 2014 80 Sosialisasi Dana Bos 2 2015 65 Sosialisasi Dana Bos 3 2016 42 Sosialisasi Dana Bos 4 2017 50 Sosialisasi Dana Bos 5 2018 60 Sosialisasi Dana Bos Jumlah 297 Sosialisasi Dana Bos  Penerapan metode trend moment dapat dilihat pada Tabel III.3 berikut ini :  

Tabel III.2. Data Aktual Kunjungan  
No Tahun Proses Kunjungan (Y) Waktu (X) X * Y X2 1 2014 80 Sosialisasi Dana Bos 0 0 0 2 2015 65 Sosialisasi Dana Bos 1 65 1 3 2016 42 Sosialisasi Dana Bos 2 84 4 4 2017 50 Sosialisasi Dana Bos 3 150 9 5 2018 60 Sosialisasi Dana Bos 4 240 16 Jumlah 297 Sosialisasi Dana Bos 10 539 30 Rata-Rata  59.4 - - - - 

 



46  1. Mencari nilai a dan b Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari nilai koefisien a dan b untuk menentukan pola trend momentnya. ∑Y   = an + bX ∑XY  = aX + bX2 297 = 5a  + 10b │x2 │ 539 = 10a + 30b │x1  │ 594 = 10a + 20b    539 = 10a + 30b                55 = -10b         b =  55                       10     b = 5.5       297  = 5a + 10b 297  = 5a + 10(5.5) 297  = 5a + 55 - 5 a  = 55 – 297 -5a   = - 242 a   = -242/-5 a   = 48.4 2. Menghitung peramalan bulan April 2018 Langkah kedua adalah mencari Y yaitu hasil dari peramalan bulan April yang belum dipengaruhi indeks musim.  



47  Y = a + bX  = 48.4 + 5.5 (6)  = 48.4 +33  = 81.4 3. Menghitung indeks musim  Indeks musim =  rata- rata Kunjungan perbulan rata-rata  Kunjungan bulan tertentu  Rata-rata Kunjungan pertahun  = Kunjungan 2014 + Kunjungan 2018 = 80+ 60 = 140 Rata-rata permintaan   = 140 : 2 = 70 Indeks musim    = 70/ 59.4 = 1.17 4. Menghitung peramalan yang telah dipengaruhi  indeks musim  Y* = indeks musim * Y  = 1.17 x 81.4 = 95.23 = 95 Kunjungan Dana Bantuan Operasional Sekolah  Dengan demikian maka peramalan Kunjungan untuk tahun 2019  adalah 95 Kunjungan Dana Bantuan Operasional Sekolah.      
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III.3. Desain Sistem  Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang terdiri dari Usecase Diagram, Acitvity Diagram dan Sequence Diagram. 
III.3.1. Use Case Diagram Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di bangun. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode UML yang dalam metode itu penulis menerapkan diagram Use Case. Maka digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini   
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Prediksi Kunjungan Pengawas Sekolah Dari Dinas Pendidikan Pada SMK Swasta 

Muhammadiyah 04 Medan Menggunakan Metode Time SeriesData Jenis Kunjungan Data Kunjungan Laporan  Login Lap Jenis Kunjungan Lap Kunjungan Lap Peramalan Extend Extend Log Out <<include>>
Pimpinan 

Admin 

Data Peramalan Extend Login  
Gambar III.4. Use Case Diagram Prediksi Kunjungan Pengawas Sekolah 

Dari Dinas Pendidikan Pada SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 
Menggunakan Metode Time Series 

 
 

III.3.2. Class Diagram Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada gambar III.5 : 



50  Data_JenisKunjungan   ID JenisKunjungan JenisKunjungan Addnew simpan update hapus tutup Data_DetailPeramalan NoPeramalan  Tahun JumlahPenjualanY JumlahX HasilXY HasilKuadratAddnew simpan update hapus tutup Data_Peramalan  NoPeramalan  TglPeramalan  BlnPeramalan  ThnPeramalan  TotalPendaftaranYTotalX TotalXY TotalXKuadratHasilAHasilB NilaiX Tahun Ke Hasil Y IDJenisKunjungan NoKunjungan Addnew simpan update hapus tutup Data_Kunjungan   NoKunjungan Tgl BlnThn ID JenisKunjungan Keterangan Addnew simpan update hapus tutup1 1 1..*1..*1..* Data_Login  IDUser Password Login Batal 11 1..*  
Gambar III.5. Class Diagram Prediksi Kunjungan Pengawas Sekolah Dari 

Dinas Pendidikan Pada SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 
Menggunakan Metode Time Series 
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III.3.3. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Adapun bentuk activity diagram yang penulis rancang sebagai berikut : 1. Activity Diagram Login  
Activity diagram login menggambarkan aktivitas pertama kali yang dilakukan untuk masuk kedalam menu utama. Bentuk activity diagram login dapat dilihat pada gambar III.6 sebagai berikut : Login AdminBuka Aplikasi Cek ID User Dan Password Input ID User Dan Password Menu UtamaBenarSalahTampil Form LoginKlik Button LoginAdmin Sistem  

Gambar III.6. Activity Diagram Login 
 



52  2. Activity Diagram Jenis Kunjungan  
Activity diagram form input Jenis Kunjungan dapat dilihat pada Gambar III.7. Sebagai berikut :  SistemPilih Menu Data Jenis Kunjungan     Tampil Form Data  Jenis Kunjungan     Input Data  Jenis Kunjungan     YaKlik option Simpan Data TersimpanDouble Klik DataYang Akan di EditUbah DataDouble Klik Data Yang Akan di HapusYaTidak Data TersimpanData DihapusKlik Kanan UpdateTidak Data Jenis Kunjungan      Add New EditHapusTidakYa Klik Kanan Option Hapus  

Gambar III.7. Activity Diagram Form Jenis Kunjungan  



53  3. Activity Diagram Kunjungan    
Activity diagram form input Kunjungan dapat dilihat pada Gambar III.8. Sebagai berikut :  SistemPilih Menu Data Kunjungan     Tampil Form Data  Kunjungan     Input Data Kunjungan     YaKlik option Simpan Data TersimpanDouble Klik DataYang Akan di EditUbah DataDouble Klik Data Yang Akan di HapusYaTidak Data TersimpanData DihapusKlik Kanan UpdateTidak Data Kunjungan      Add New EditHapusTidakYa Klik Kanan Option Hapus  

Gambar III.8. Activity Diagram Form Kunjungan     



54  4. Activity Diagram Peramalan 
Activity diagram form input peramalan dapat dilihat pada Gambar III.9 Sebagai berikut : Admin SistemPilih Menu Data Peramalan      Tampil Form Data Peramalan Input Data Peramalan     YaKlik option Simpan Data TersimpanDouble Klik DataYang Akan di EditUbah DataDouble Klik Data Yang Akan di HapusYaTidak Data TersimpanData DihapusKlik Kanan UpdateTidak Data Peramalan       Add New EditHapusTidakYa Klik Kanan Option Hapus  

Gambar III.9. Activity Diagram Form Peramalan  5. Activity Diagram Laporan Jenis Kunjungan  



55  
Activity diagram laporan Jenis Kunjungan menggambarkan aktivitas admin dalam mencetak laporan hasil Jenis Kunjungan. Bentuk activity diagram laporan Jenis Kunjungan dapat dilihat pada gambar III.10 sebagai berikut :  Laporan Jenis Kunjungan   SistemSistemAdminAdminPilih Menu LaporanKlik Lapora Jenis Kunjungan   TidakTampil Form LaporanYaTampil Laporan  Jenis Kunjungan    

Gambar III.10. Activity Diagram Laporan Jenis Kunjungan 
 6. Activity Diagram Laporan Kunjungan  

Activity diagram laporan Kunjungan menggambarkan aktivitas admin dalam mencetak laporan Kunjungan. Bentuk activity diagram laporan Kunjungan dapat dilihat pada gambar III.11 sebagai berikut : 



56  Laporan Kunjungan SistemSistemAdminAdminPilih Menu LaporanKlik Laporan Kunjungan   TidakTampil Form LaporanYaTampil Lapora n  Kunjungan   
Gambar III.11. Activity Diagram Laporan Kunjungan  

 
7. Activity Diagram Logout  Aktivitas yang dilakukan untuk Logout dari sistem dapat diterangkan pada gambar III.12 : Lgout SistemAdmin Phase Klik Logout  Keluar dari SistemTampilkan Halaman Login

 

Gambar III.12 Activity Diagram Logout 
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III.3.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan/message. 1. Sequence Diagram Login  
Sequence diagram login menggambarkan interaksi admin dengan aplikasi dan 

database dalam melakukan login. Bentuk sequence diagram login yang penulis rancang dapat dilihat pada Gambar III.13: Validasi LoginID User  dan Sandi Password Koneksi Database () Tbl Login  Menu Login  Menu Utama ID User dan Password BenarAdmin Input ID User  dan Password  Proses  
Gambar III.13. Sequence Diagram Login 2. Sequence Diagram Jenis Kunjungan  Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh admin pada form Jenis Kunjungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.14 berikut :  



58  Input Data Jenis Kunjungan      Simpan Data Jenis Kunjungan      Hapus Data Jenis Kunjungan      Menampilkan Data Jenis Kunjungan      Edit Data Jenis Kunjungan       Form Jenis Kunjungan       Proses  Tabel Jenis Kunjungan      Koneksi Database ()Koneksi Database ()Koneksi Database ()Admin Ubah Data Jenis Kunjungan      Klik Data Jenis Kunjungan      Menampilkan Data Jenis Kunjungan      Menampilkan Data Jenis Kunjungan       
Gambar III.14. Sequence Diagram Form Jenis Kunjungan  3. Sequence Diagram Form Kunjungan  Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin pada form Kunjungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.15 berikut :  



59  Input data Kunjungan    Simpan Data Kunjungan Hapus Data Kunjungan Menampilkan Data  Kunjungan Edit Data Kunjungan  Form Kunjungan  Proses  Tabel Kunjungan Koneksi Database ()Koneksi Database ()Admin Ubah Data Kunjungan Double Klik Data  Kunjungan Menampilkan Data  Kunjungan Menampilkan Data  Kunjungan  Koneksi Database ()Koneksi Database ()Tabel Jenis Kunjungan  
Gambar III.15. Sequence Diagram Form Kunjungan 

 4. Sequence Diagram Form Peramalan   Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin pada form Peramalan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.16 berikut :   



60  Pilih Data Peramalan  Simpan Data Peramalan Hapus Data Peramalan PenjualanMenampilkan Data Peramalan Edit Data Peramalan  Form Peramalan  Proses  Tabel Peramalan Koneksi Database ()Koneksi Database ()Admin Ubah Data Peramalan PenjualanDouble Klik Data Peramalan Menampilkan Data Peramalan Menampilkan Data Peramalan  Koneksi Database ()Koneksi Database ()  Koneksi Database ()Koneksi Database ()Koneksi Database ()Tabel Kunjungan Tabel Jenis Kunjungan     
Gambar III.16. Sequence Diagram Form Peramalan   5. Sequence Diagram Jenis Kunjungan  

Sequence diagram laporan Jenis Kunjungan menggambarkan interaksi antara admin dengan aplikasi dan database dalam mencetak laporan data Jenis Kunjungan. Bentuk sequence diagram laporan Jenis Kunjungan dapat dilihat pada gambar III.17 sebagai berikut : 
Admin 

1: Akses()

2: Memilih menu Laporan
3:Meminta Laporan 
Jenis Kunungan () 5: Cetak Laporan()

6: Menerima Laporan()

Form Menu Utama Proses Tabel Jenis 
Kunungan

Form Laporan Jenis 
Kunungan

4: Tampil

  
Gambar III.17. Sequence Diagram Jenis Kunjungan  

 



61  6. Sequence Diagram Kunjungan  
Sequence diagram laporan Kunjungan menggambarkan interaksi antara admin dengan aplikasi dan database dalam mencetak laporan data Kunjungan. Bentuk 

sequence diagram laporan Kunjungan dapat dilihat pada gambar III.18 sebagai berikut : 
Admin 

1: Akses()

2: Memilih menu Laporan
3:Meminta Laporan 

Kunjunga() 5: Cetak Laporan()

6: Menerima Laporan()

Form Menu Utama Proses Tabel 
Kunjungan    

Form Laporan 
Kunungan   

4: Tampil

  
Gambar III.18. Sequence Diagram Kunjungan  7. Sequence Diagram Peramalan 

Sequence diagram laporan peramalan menggambarkan interaksi antara admin dengan aplikasi dan database dalam mencetak laporan data peramalan. Bentuk 
sequence diagram laporan peramalan dapat dilihat pada gambar III.19 sebagai berikut : 

Admin 
1: Akses()

2: Memilih menu Laporan
3:Meminta Laporan 

Peramalan   () 5: Cetak Laporan()

6: Menerima Laporan()

Form Menu Utama Proses Tabel 
Peramalan     

Form Laporan 
Peramalan 

4: Tampil

  
Gambar III.19. Sequence Diagram Peramalan  
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8. Sequence Diagram Logout  Serangkaian kinerja sistem yang dilakukan dalam Logout dari sistem dapat diterangkan pada gambar III.20 :  Admin 1 : Tampilkan Menu Utama () 2 : Pilih Menu Logout   () 3 : Keluar dari Sistem () 3 : Tampilkan halaman Login Sistem ()  Tampilan Utama 

 

Gambar III.20. Sequence Diagram Logout   

III.4. Desain Database 

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Untuk merancang database secara konsepsual tentunya diperlukan alat bantu, baik untuk menggambarkan keterhubungan antar data maupun mengoptimalan rancangan database. Desain database terdiri dari tahap melakukan normalisasi tabel, dan desain tabel.  
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III.4.1.Normalisasi  

 Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah berupa ketidak konsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi data seperti penghapusan, perubahan dan penambahan data sehingga data tidak ambigu.  
III.4.1.1. Normalisasi Data Kunjungan  

 Normalisasi data nilai dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi sampai data nilai ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi redundansi data. Berikut ini adalah tahapan normalisasinya : 1. Bentuk tidak normal  Bentuk tidak normal dari data nilai ditandai adanya baris yang satu atau lebih atributnya tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel III.3 di bawah ini :  
Tabel III.3. Data Nilai Tidak Normal Kode Jenis Kunjungan  Jenis Kunjungan  No Kunjungan  Nama Kunjungan  JK  Tpt Lahir  Tgl Lahir  KD01 Teknik Informatika  PD-01 Andika Dwi Aryo H L Medan  10 Mei 1986 KD02 Teknik Mesin  PD-02 Arman Irwanda Sinaga  L Medan 15 April 1997   2. Bentuk Normal Pertama (1NF) 

Tabel III.4. Data Nilai Normal Pertama Kode Jenis Kunjungan  Jenis Kunjungan  KD01  KD02  
 No Kunjungan  Nama Kunjungan JK  Tpt Lahir  Tgl Lahir  PD-01 Andika Dwi Aryo H L Medan  10 Mei 1986 PD-02 Arman Irwanda Sinaga  L Medan  15 April 1997  



64  3. Bentuk Normal Kedua (2NF) 
Tabel III.5. Data 2NF 

 Kode Jenis Kunjungan  Jenis Kunjungan  KD01  KD02  
 No Kunjungan  Nama Kunjungan JK  Tpt Lahir  Tgl Lahir  PD-01 Andika Dwi Aryo H L Medan  10 Mei 1986 PD-02 Arman Irwanda Sinaga  L Medan  15 April 1997 
 No Estimasi  Tgl Estimasi  Jlm Estimasi  Total X Total XY Total X Kuadrat  Hasil A Hasil B  Nilai X Tahun Ke  ES01 10/10/2018 200 20 400 400 30 80 900 
  

III.4.2. Desain Tabel   Perancangan struktur database adalah untuk menentukan file database yang digunakan seperti field, tipe data, ukuran data. Sistem ini dirancang dengan menggunakan database SQL Server 2008. Berikut adalah desain database dan tabel dari sistem yang dirancang. 1. Tabel Login  Tabel login berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data pengguna program yang akan menggunakan program. 
Tabel III.6. Data Login  Nama Database Peramalan  Nama Tabel Tabel  Login  

No Nama Field Tipe Data Ukuran  Boleh Kosong Kunci 1. ID_User Nchar   10 Tidak Primary key 2. Password Nchar 10 Tidak - 
 

 



65  2. Tabel Jenis Kunjungan  Tabel Jenis Kunjungan berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data dari Jenis Kunjungan. 
Tabel III.7. Data Jenis Kunjungan   Nama Database Peramalan  Nama Tabel Tabel Jenis Kunjungan   

No Nama Field Tipe Data Ukuran  Boleh Kosong Kunci 1. IDJenisKunjungan  Nchar  10 Tidak Primary Key  2. Jenis Kunjungan  Varchar  50 Tidak -  3. Tabel Kunjungan Tabel Kunjungan berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data Kunjungan. 
Tabel III.8. Data Kunjungan  Nama Database Peramalan  Nama Tabel Tabel Kunjungan 

No Nama Field Tipe Data Ukuran  Boleh Kosong Kunci 1. NoKunjungan  Varchar  15 Tidak Primary key 2. Tgl  Int  - Tidak - 3. Bln Varchar  50 Tidak  - 4. Thn  Nchar  10 Tidak  - 5. IDJenisKunjungan Varchar  30 Tidak  Foreign Key  6. Keterangan  Nchar  10 Tidak  -   4. Tabel Peramalan  Tabel estimai berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data dari Peramalan. 
Tabel III.9. Data Peramalan  Nama Database Peramalan Nama Tabel Tabel Peramalan  

No Nama Field Tipe Data Ukuran  Boleh Kosong Kunci 1. NoPeramalan  Varchar  15 Tidak Primary Key  2. TglPeramalan  Int  - Tidak - 3. BlnPeramalan  Char  10 Tidak  - 



66  4. ThnPeramalan  Int - Tidak  - 5. TotalPendaftaranY Int  - Tidak  - 6. TotalX Int  - Tidak  - 7. TotalXY  Int  - Tidak  - 8. TotalXKuadrat  Int  - Tidak  - 9. HasilA Int  - Tidak  - 10. HasilB  Int  - Tidak  - 11. NilaiXTahunKe  Int  - Tidak  - 12. HasilY  Int  - Tidak  - 13. IDJenisKunjungan  Nchar  10 Tidak  Foreign Key  14. NoKunjungan  Nchar  10 Tidak  Foreign Key   5. Tabel Detail Peramalan    Tabel Detail Peramalan berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data dari Detail Peramalan. 
Tabel III.10. Data Detail Peramalan    Nama Database Peramalan  Nama Tabel Tabel Detail Peramalan    

No Nama Field Tipe Data Ukuran  Boleh Kosong Kunci 1. NoPeramalan  Varchar  15 Tidak - 2. Tahun  Int  - Tidak - 3. JumlahKunjunganY Int  - Tidak  - 4. JumlahX Int  - Tidak  - 5. HasilXY Int  - Tidak  - 6. HasilKuadrat Int  - Tidak  - 
 

III.5. Desain User Interface Tahap perancangan berikutnya yaitu desin sistem secara detail yang meliputi desain sistem. Perancangan input tampilan yang dirancang adalah sebagai berikut: 1. Perancangan Input Form Login Perancangan input form login berfungsi untuk verifikasi pengguna yang berhak menggunakan sistem. Adapun rancangan form login dapat dilihat pada Gambar III.21. sebagai berikut :  
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SMK Swasta Muhammadiyah 

Login 

Keluar 

ID User xxxxx

Password xxxxx

LOGO 
Level

Admin  
Gambar III.21. Rancangan Input Form Login 2. Desain Form Menu Utama  Desain tampilan Menu Utama yang dilakukan oleh pengguna dapat diterangkan  dengan langkah-langkah state berikut : 

SMK Swasta Muhammadiyah  XFile Proses Laporan Keluar Jenis Kunjungan Kunjungan Peramalan Keluar  
Gambar III.22 Desain Form Menu Utama 

 3. Desain Form Pilihan Input Jenis Kunjungan  Desain tampilan yang dilakukan oleh Admin pada form Pilihan Input Jenis Kunjungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.23 berikut :  



68  Form Kunungan Add New Update Simpan Hapus Keluar ID Jenis Kunjungan xxxKunjungan xxxID Jenis Kunjungan Kunjungan xxxxxx xxxxxx
  

Gambar III.23. Desain Form Pilihan Input Jenis Kunjungan  4. Desain Form Pilihan Input Kunjungan      Desain tampilan yang dilakukan oleh Admin pada form Pilihan Input Kunjungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.24 berikut :  Form Kunjungan  No Kunjungan Tgl Kunjungan No Kunjungan Tgl Kunjungan ID Jenis Kunjungan Keterangan 9999999 xxx xxx xxxxxx xxx xxxID Jenis Kunjungan Keterangan Add New Update Simpan Hapus Keluar 
 

Gambar III.24. Desain Form Pilihan Input Kunjungan  
 
 
 5. Desain Form Input Peramalan      



69  Desain tampilan yang dilakukan oleh Admin pada form Peramalan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.25 berikut :  
Form Estimasi 

No Estimasi 

Tgl Estimasi 

ID Jeniis Kunjungan 

Tahun Sampel

Jml X 

Jml Kunjungan  Y  

Hasil XY

Hasil X Kuadrat 

Sigma XY

Tambah Tahun Hapus Tahun 

Persamaan II 

X

Sigma X Kuadrat 

X

X

X

Sigma Y 
Persamaan I 

N 

Sigma X 

Hasil Persamaan I 

X

X

X

Hasil Pengurangan 

Nilai X Tahun Ke 

Hasil Estimasi Tahun Ke 

Add New Simpan Hapus Cetak Lihat Estimasi 
Hasil Y Hasil n Hasil X

Hasil Persamaan II Hasil XY Hasil X Hasil X Kuadtar 

Hasil A

Hasil B 

Hasil Per I 

Hasil Per II

Hasil Pengurangan 

Hasil A

Hasil B

Rata Pendaftaran Musim 

Rata Pendaftaran 

Nilai Tahun Awal 

Nilai Tahun Akhir 

Indeks Musim 

Peramalan Indeks Musim 

Gambar III.25 Desain Form Input Peramalan        6. Desain Laporan Jenis Kunjungan  Desain tampilan yang dilakukan oleh Admin pada pengolahan tentang Laporan Jenis Kunjungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.26 berikut :  
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Form Laporan Jenis Kunjungan   

LOGO SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 
Laporan Jenis Kunjungan ID Jenis Kunjungan Jenis Kunjungan xxxxxx xxxxxx

Medan, ddmmyy 
Dicetak Oleh 

Admin  
Gambar III.26. Desain Form Laporan Jenis Kunjungan  

 7. Desain Laporan Kunjungan    Desain tampilan yang dilakukan oleh Admin pada pengolahan tentang Laporan Kunjungan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.27 berikut :  
Form Laporan Kunjungan   

LOGO SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 
Laporan Kunjungan  No Kunjungan ID Kunjungan Tgl Kunjungan Keterangan xxxxxx xxx xxx xxxxxx xxx xxx

Medan, ddmmyy 
Dicetak Oleh 

Admin  
Gambar III.27. Desain Laporan Kunjungan    

 



71  8. Desain Form Laporan Peramalan  Desain tampilan yang dilakukan oleh Admin pada pengolahan tentang Laporan Peramalan dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar III.28 berikut :  
Form Laporan Peramalan  

LOGO SMK Swasta Muhammadiyah 04 Medan 
Laporan Peramalan  No Estimasi Thn Jml Kunjungan Y Jumlah X Hasil XY Hasil X Kuadrat xxxxxx ddmmyyy 999 999 999 999ddmmyy 999 999 999 999

Medan, ddmmyy 
Dicetak Oleh 

Admin 

Tgl Estimasi ddmmyy ID Kunjungan xxxJml Thn Estimasi xxx Hasil Y Total Pendaftaran xxx Tahun Sum Of Jumlah Kunjungan Y/ Tahun  
Gambar III.28. Desain Laporan Peramalan  


